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ABSTRACT

This research is motivated by observations of students at SDN Tanjungrejo 2
Malang class 5B which are known that many students still get low learning outcomes
with the KKTP stipulation of 80. The form of this research is classroom action
research conducted at SDN Tanjungrejo 2 Malang in semester of the 2024/2025
academic year and takes from February to April 2025. The subjects of this study
were 28 students of class 5B, consisting of 15 male and 13 female students. The
purpose of this study is to improve the learning outcomes of IPAS in class 5B
students of SDN Tanjungrejo 2 Malang by utilizing puzzle media based on the
culturally responsive teaching approach. The results of the study show that using
the culturally responsive teaching approach and puzzle media has been proven to
significantly improve student learning outcomes and is effective of being
recommended as an alternative to active and contextual learning at the elementary
school level.

Keywords: Puzzle Media, Culturally Responsive Teaching, Learning Outcomes
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan pada siswa di SDN
Tanjungrejo 2 Malang kelas 5B yang diketahui bahwa sebagian besar siswa masih
memperoleh hasil belajar yang rendah dengan ketetapan KKTP yaitu 80. Bentuk
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di SDN Tanjungrejo
2 Malang pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 dan berlangsung mulai dari
Februari hingga April 2025. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas 5B yang
berjumlah 28 siswa, terdiri atas 15 laki-laki dan 13 perempuan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memperbaiki hasil belajar IPAS pada siswa kelas 5B
SDN Tanjungrejo 2 Malang dengan pemanfaatan media puzzle berbasis
pendekatan culturally responsive teaching. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan menggunakan pendekatan culturally responsive teaching dan media puzzle
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dan layak untuk
direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran aktif dan kontekstual di tingkat
sekolah dasar.
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Kata Kunci: Media Puzzle, Culturally Responsive Teaching, Hasil Belajar

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan
Pendidikan di
dihadapkan pada berbagai tantangan

Indonesia
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran yang tidak hanya
terfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga melibatkan pengembangan siswa
pada aspek keterampilan sosial juga
karakter. Hal ini terjadi karena
pelaksanaan pendidikan karakter dan
keterampilan sosial masih tergolong
kurang dikarenakan aspek-aspek
pembentukan nilai-nilai dan karakter
yang diinginkan dalam peserta didik
belum mendapatkan perhatian yang
memadai dalam proses pembelajaran
di sekolah (Shofia Rohmah et al.,
2023). Evaluasi program pendidikan
seharusnya berfokus tidak hanya
pada aspek kognitif tetapi juga
mencakup aspek emosional dan
motorik (Rahmawati, 2023).
Pendidikan adalah proses sadar
dan terencana untuk menciptakan
lingkungan dan kegiatan belajar yang
mendukung siswa dalam
mengembangkan  bakat  mereka

dengan cara sebaik mungkin. Tujuan

pendidikan ini adalah untuk
memberikan  siswa  kecerdasan,
pengendalian diri, akhlak yang baik
dan terutama keterampilan rohani dan
keagamaan yang diperlukan untuk
kehidupan sosial. (Abd Rahman BP,
2022). Menurut Ki Hajar Dewantara,
pendidikan sangat penting dalam
kehidupan anak-anak yang sedang
tumbuh; Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan  potensi  penuh
anak-anak sehingga mereka dapat
mencapai keamanan dan
kebahagiaan setinggi-tingginya baik
sebagai individu maupun sebagai
anggota masyarakat. (Pristiwanti et
al., 2022).

Salah satu pendekatan yang
mampu membantu meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah
adalah pengajaran responsif budaya
disebut  culturally
teaching (CRT).

Pengajaran responsif budaya adalah

atau biasa
responsive

pendekatan pengajaran yang
memastikan semua siswa menerima
pendidikan terlepas dari latar

belakang budaya mereka. (Noviarini
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dkk., 2024).

responsif

Pengajaran yang
terhadap budaya
menekankan pentingnya menciptakan
dan menghormati lingkungan belajar
yang lebih inklusif dan peduli terhadap
budaya peserta didik.

Peserta didik di Indonesia
berasal dari berbagai suku, budaya,
dan latar belakang yang berbeda,
sehingga penting bagi pendidik untuk
memahami dan menerapkan
pendekatan yang dapat menghargai
keberagaman tersebut. Dalam
konteks ini, pendekatan Culturally
Resposive Teaching dapat menjadi
solusi guna meningkatkan keterlibatan
dan motivasi peserta didik dalam
proses pembelajaran. Pendekatan ini
tidak hanya berfokus pada materi
pembelajaran, namun juga cara
menghubungkan  materi  dengan
pengalaman hidup siswa yang terkait
dengan budaya mereka. Ini juga
sejalan dengan pendapat Fitriah, dkk
(2024) menyatakan  pendekatan
Culturally
(CRT) sangat

keterlibatan siswa pada proses

Responsive  Teaching

mementingkan

pembelajaran termasuk aspek budaya
mereka. Gay (2000) juga menyatakan
bahwa  pendekatan pengajaran

Culturally  Responsive  Teaching

adalah pendekatan pengajaran yang
mengharuskan semua siswa memiliki
akses yang sama  terhadap
pendidikan terlepas dari latar
belakang budaya mereka. (Khasanah,
2023).

Sesuai hasil observasi dan tes
diagnostik yang dilakukan secara
langsung oleh peneliti, seluruh siswa
kelas 5B berasal dari wilayah yang
sama dan suku yang sama. Lebih
lanjut, terdapat hal menarik pada
pembelajaran di kelas 5B pada mata
pelajaran IPAS BAB 7 “Daerahku
Kebanggaanku” topik A “Seperti
Apakah Budaya Daerahku?”. Materi
ini sangat relevan dengan
menggunakan pendekatan Culturally
Responsive Teaching dimana materi
tersebut akan mengangkat
pembahasan tentang budaya daerah
tempat tinggal mereka, yang
semuanya merupakan suku Jawa.

Salah satu media interaktif yang
dapat digunakan pada mata pelajaran
IPAS BAB 7

Kebanggaanku” topik A “Seperti

“Daerahku

Apakah Budaya Daerahku?” dengan
menggunakan pendekatan Culturally
Responsive Teaching yaitu media
puzzle. Penggunaan media puzzle

dapat meningkatkan kerja sama antar
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siswa, keterampilan berpikir kritis, dan
pemecahan masalah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil penelitian
terdahulu oleh Laksmi Murti Harsih
dan Wahyudi yang berjudul “alat bantu
pembelajaran puzzle dengan Kkartu
soal matematika untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis  siswa
sekolah dasar”. Dalam penelitian ini
diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan berpikir  kritis siswa
meningkat secara signifikan ketika
menggunakan media puzzle dan hal
ini terlihat dari hasil tes siswa. (Harsih
& Wahyudi, 2023).

Media puzzle tidak hanya
menyenangkan dan menarik, tetapi
juga membantu siswa mengambil
peran aktif dalam pembelajaran
mereka. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh (Yunita, Sri dan
Supriatna, 2021) Permainan puzzle
cukup menarik, membutuhkan
kesabaran selama permainan untuk
mendorong siswa  berpikir dan
berimajinasi menciptakan bentuk yang
lengkap dengan menyatukan
potongan-potongannya. Media puzzle
dapat meningkatkan kreativitas dalam
proses berpikir siswa. (Maulidah &
Aslam, 2021). Sesuai dengan hasil

penelitian tindakan kelas oleh Ayu &

Sobri (2024) bahwa penggunaan
media puzzle telah berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan menggunakan media
interaktif puzzle berbasis pendekatan
Culturally  Responsive  Teaching,
diharapkan siswa dapat memperoleh
pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan dengan demikian dapat
meningkatkan hasil belajar mereka.
Hal ini penting untuk mendukung
pencapaian tujuan pendidikan yang
lebih inklusif dan relevan dengan
kebutuhan serta potensi peserta didik
di sekolah dasar. Oleh karena itu,
penelitian tindakan kelas ini bertujuan
untuk mengeksplorasi pemanfaatan
media puzzle berbasis Culturally
Responsive Teaching dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di

tingkat sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di kelas V-B SDN
Tanjungrejo 2 Kecamatan Sukun Kota
Malang Jawa Timur pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025.
Penelitian ini
Februari 2025 hingga April 2025.

berlangsung  dari
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Subjek penelitian tindakan kelas
ini mengambil siswa kelas VB SDN
Tanjungrejo 2 Kecamatan Sukun Kota
Malang yang berjumlah 28 orang,
terdiri atas 15 laki-laki dan 13
perempuan.

Dalam penelitian ini digunakan
desain model spiral Kemmis dan Mc.
Taggart dikembangkan pada tahun
1988 oleh Stephen Kemmis dan Robin
McTaggart. Alur model spiral Kemmis
dan Mc ditunjukkan di bawah ini :
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Gambar 1. Desain PTK Kemmis dan MC.
Tagart

Penelitian tindakan kelas
dilakukan dalam dua siklus, setiap
siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan diakhiri
dengan fase refleksi.

Data hasil belajar yang telah
diperoleh dari pembelajaran siklus |
dan siklus Il disajikan dalam bentuk
deskriptif kuantitatif dengan pedoman
nilai KKTP yang digunakan oleh guru

dalam pembelajaran yaitu 80.

Data penelitian menggunakan
instrumen berupa asesmen diagnostik
nonkognitif, catatan lapangan dan
instrumen penilaian. Asesmen
diagnostik nonkognitif berfungsi untuk
mengidentifikasi minat, kelebihan
hingga kelemahan siswa. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Munaroh (2024) bahwa data hasil
asesmen diagnostik dapat membantu
untuk mengetahui minat, kelebihan,
kelemahan, hingga memberikan
informasi tentang perbedaan cara
pembelajaran peserta didik. Catatan
lapangan digunakan untuk
menuliskan hasil observasi selama
pembelajaran berlangsung sehingga
guru bisa mendapatkan data yang
valid. Instrumen penilaian digunakan
untuk memperoleh data hasil belajar

peserta didik dalam setiap pertemuan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan terhadap 28 siswa, 15
siswa laki-laki dan 13 siswa
perempuan kelas V-B SDN
Tanjungrejo 2 Malang pada semester
[I tahun ajaran 2024/2025. Dalam
melakukan penelitian tindakan kelas
ini, penelitian dibatasi pada dua siklus

dengan asumsi bahwa hasil belajar
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siswa meningkat secara signifikan dan
relatif baik.

Berdasarkan hasil wawancara
bersama wali kelas V-B pada saat
pengumpulan data awal terkait
analisis kebutuhan diperoleh bahwa
mayoritas peserta didik kelas V-B
mendapatkan hasil belajar yang
kurang memuaskan pada mata
pelajaran IPAS khususnya di sosial,
hal ini dibuktikan dari hasil evaluasi
yang telah dilakukan wali kelas yang
telah dilakukan sebelumnya.
Selanjutnya untuk mendapatkan data

yang lebih akurat, peneliti melakukan

penelitian pra-siklus serta
melaksanakan tes diagnostik
nonkognitif.

Dari hasil asesmen diagnostik
nonkognitif  menunjukkan  bahwa
peserta didik berasal dari suku yang
sama yaitu suku Jawa.

Nilai rata-rata siswa pada fase
pra siklus masih tergolong rendah.
Rincian hasil belajar siswa pada tahap
ini disajikan dalam Tabel 1 di bawah.:

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Pra-siklus

4 66-74 K 4

5 <65 SK 13
Jumlah 28
Rata-rata kelas 61,68
Kategori SK
Ketuntasan Individu 8

Ketuntasan Klasikal 28,57%

Interval _
No o Kategori Jumlah
Nilai
1 92-100 SB
2 84-91 B
3 75-83 C

Jika dilihat dari Tabel 1 dapat
diketahui bahwa 3 orang siswa
memperoleh nilai pada rentang 92-
100, 3 orang siswa memperoleh nilai
pada rentang 84-91, 5 orang siswa
memperoleh nilai pada rentang 75-83
dan 4 orang siswa memperoleh nilai
pada rentang 66-74. Sementara itu,
13 siswa lainnya mendapat nilai 65
atau di bawahnya. Merujuk pada data
tersebut, rata-rata kelas diperoleh
61,68 dengan kategori sangat kurang.
Sebanyak 8 orang tuntas sedangkan
20 lainnya belum tuntas. Ketuntasan
klasikal sebesar 28,57%.

Penurunan jumlah siswa yang
memperoleh nilai di bawah nilai KKTP
merupakan indikasi yang
memperlihatkan hasil belajar siswa
membaik. Terjadi peningkatan yang
signifikan  jumlah  siswa  yang
memperoleh nilai di atas KKTP pada
siklus I. Di bawah ini adalah data
tentang hasil belajar yang dicapai

siswa pada siklus | :

307



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus |

Interval _
Nilai Kategori Jumlah
1 92-100 SB 5
2 84-91 B 4
3 75-83 C 7
4 66-74 K 3
5 <65 SK 9
Jumlah 28
Rata-rata kelas 73,89
Kategori Kurang
Ketuntasan Individu 13
Ketuntasan Klasikal 46,43%

Pada tabel 2 dapat disimpulkan
bahwa siswa yang memperoleh nilai
dengan interval 92-100 sebanyak 5
orang siswa, interval 84-91 sebanyak
4 orang, interval 75-83 sebanyak 7
orang siswa, interval 66-74 sebanyak
3 dan sebanyak 9 orang siswa
memperoleh nlai <65. Dari data
tersebut, rata-rata kelas diperoleh
73,89 dengan kategori kurang.
Sebanyak 13 siswa telah tuntas dan
15 siswa lainnya belum tuntas.
Perolehan ketuntasan klasikal
sebesar 46,43%.

Berdasarkan hasil data tersebut
dan observasi yang telah dilakukan
pada siklus | diperoleh masalah yaitu
kurang maksimal dalam manajemen
waktu dimana banyak waktu terbuang

pada sesi diskusi dan presentasi

sehingga pada pengerjaan soal
evaluasi tidak maksimal. Dari hasil
refleksi ini rencana tindak lanjut yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu
melakukan manajemen waktu dengan
efisien sehingga setiap kegiatan
pembelajaran dapat terlaksana
dengan maksimal.

Tindakan selanjutnya adalah
pelaksanaan siklus Il. Siklus 1
dilakukan karena masih banyak siswa
yang mendapatkan nilai dibawah
KKTP serta untuk memperbaiki
beberapa masalah yang ada pada
siklus I. Sedangkan hasil belajar siklus
Il dapat dilihat pada tabel 3 dibawah :

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus |l

Interval
Nilai Kategori Jumlah
1 92-100 SB 7
2 84-91 B 8
3 75-83 C 8
4 66-74 K 1
5 <65 SK 4
Jumlah 28
Rata-rata kelas 82,43
Kategori Cukup
Ketuntasan Individu 21
Ketuntasan Klasikal 75%

Berdasarkan tabel 3 dapat
terlihat ada 7 siswa yang memperoleh
nilai antara 92-100. Interval 84-91

sebanyak 8 orang siswa. Interval 75-
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83 sebanyak 8 orang siswa. Interval
66-74 sebanyak 1 orang siswa dan
siswa yang memperoleh nilai <6
hanya 4 orang siswa. Rata-rata yang
diperoleh pada siklus Il ini adalah
82,43 dengan

Ketuntasan klasikal sebesar 75%

kategori  cukup.
dengan kategori tuntas. Dikatakan
tuntas karena >70% siswa sudah
mencapai KKTP.

Hasil refleksi dari pelaksanaan
siklus Il menunjukkan bahwa kendala-
kendala yang timbul pada siklus
sebelumnya telah berhasil diatasi.
Selain itu, hasil belajar siswa juga
meningkat secara signifikan dan
mencapai tujuan yang ditetapkan.

Peningkatan hasil belajar yang
telah dilakukan mulai dari pra-siklus,
siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4. Rekapitulasi Persentase Rata-
Rata Hasil Belajar pada Setiap Siklus

_ Nilai _
Tindak Persent Peningk
Rata-
an ase atan
rata
Pra
_ 61,68 28,57%
Siklus
Siklus
L 73,89 46,43% 17,86%
Siklus
) 82,43 75% 28,53%

Berdasarkan Tabel 4 di atas,
terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belajar siswa dari pra siklus
sampai siklus Il. Dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan secara
signifikan. Nilai rata-rata siswa pada
pra siklus adalah 61,68. Nilai ini
meningkat menjadi 73,89 pada Siklus
I. Angka ini kembali meningkat hingga
mencapai rata-rata 82,43 pada siklus
Il.

Peningkatan hasil belajar ini
dapat dilihat pada diagram berikut:

Ay siiha Sithes 1 Shs 2

Diagram 1. Perkembangan rata-rata kelas
dan ketuntasan klasikal

Berdasarkan hasil pelaksanaan
penelitian  tindakan kelas yang
dilaksanakan sebanyak dua siklus
dapat disimpulkan bahwa penerapan
media puzzle berbasis pendekatan
Culturally  Responsive  Teaching
(CRT) berpengaruh positif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V-B SDN Tanjungrejo 2 Malang

pada mata pelajaran IPAS.
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Hasil pra-siklus menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa belum
mencapai ketuntasan minimal
(KKTP), dengan nilai rata-rata kelas
61,68 dengan kategori sangat kurang.
Temuan ini diperkuat oleh hasil
evaluasi awal dan wawancara dengan
wali kelas, yang menunjukkan bahwa

rendahnya hasil belajar siswa

dipengaruhi oleh rendahnya
keterlibatan mereka dalam
pembelajaran dan kurangnya

relevansi antara materi pelajaran
dengan latar belakang budaya siswa.

Setelah implementasi tindakan
pada Siklus I, terjadi peningkatan nilai
rata-rata menjadi 73,89 dengan
ketuntasan klasikal meningkat
menjadi 46,43%. Meskipun belum
mencapai ketuntasan minimal kelas
(>70%), ini menunjukkan adanya
kemajuan signifikan dibandingkan
pra-siklus. Namun, beberapa
hambatan seperti manajemen waktu
yang belum optimal pada saat diskusi
dan presentasi membuat proses
evaluasi kurang maksimal. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Amin (2022) bahwa
perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi perlu dilakukan secara

optimal untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan.

Pada siklus Il, setelah adanya
perbaikan sesuai refleksi siklus
sebelumnya, hasil belajar siswa
kembali mengalami  peningkatan
dengan nilai rata-rata mencapai 82,43
dan ketuntasan klasikal sebesar 75%,
melebihi ambang batas ketuntasan
(>70%). Ini menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran dengan media
puzzle yang dikaitkan dengan budaya
lokal siswa (suku Jawa) melalui
pendekatan CRT

meningkatkan partisipasi aktif dan

mampu

pemahaman siswa terhadap materi.
Secara keseluruhan, hal ini
membuktikan bahwa media puzzle
efektif sebagai alat bantu
pembelajaran karena mampu menarik
perhatian dan mendorong keterlibatan
siswa dalam  proses  Dbelajar.
Penggunaan media puzzle dalam
pelaksanaan pembelajaran
merupakan salah satu pilihan tepat
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa (Putri, 2024). Hal ini sejalan
dengan pendapat (Sumarni & Amin,
2021) bahwa hasil penelitian tindakan
kelas yang selesai dilakukan
menggunakan media puzzle

menunjukkan adanya peningkatan
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partisipasi siswa dalam aktivitas
belajar. Temuan ini selaras dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Mao et al., 2024) yang menunjukkan
bahwa penggunaan media puzzle
memiliki dampak yang besar terhadap
partisipasi dan hasil belajar siswa.
Kolaborasi antara siswa dalam
menyusun puzzle dapat
meningkatkan interaksi sosial, diskusi
bermakna, dan rasa memiliki terhadap
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
temuan (Ehrick & Takwim, 2024)
bahwa dalam penelitiannya telah
terjadi peningkatan partisipasi dalam
diskusi setelah menggunakan game
edukasi puzzle. Dengan demikian
penggunaan media puzzle mampu
meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa dalam pembelajaran
(Arrahman & Nurfadilah, 2024).
Penerapan pendekatan
Culturally Responsive Teaching juga
sangat relevan karena menyesuaikan
materi dengan latar belakang budaya
siswa sehingga lebih mudah dipahami
dan diminati. Sejalan dengan
penemuan (Khalisah et al., 2023)
bahwa pembelajaran yang
menggunakan pendekatan culturally
responsive teaching dapat

meningkatkan hasil belajar siswa

karena dalam proses belajar siswa
dituntun untuk memecahkan masalah
yang dikaitkan dengan budaya dan
kesehariannya sehingga
pembelajaran menjadi bermakna dan
relevan dengan pengetahuan siswa.
Pendekatan CRT mengintegrasikan
pembelajaran dengan budaya lokal
yang ada mampu meningkatkan
motivasi siswa sehingga dapat
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran (SYA'BANA et al,,
2024).

Dengan demikian, pendekatan
dan media yang digunakan dalam
penelitian ini terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan dan layak untuk
direkomendasikan sebagai alternatif
pembelajaran aktif dan kontekstual di

tingkat sekolah dasar.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan di
kelas VB SDN Tanjungrejo 2 Malang
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media puzzle berbasis
pendekatan Culturally Responsive
Teaching efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa khususnya mata

pelajaran IPAS. Peningkatan tersebut
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terlihat jelas pada pra siklus dengan
nilai rata-rata 61,68 dan ketuntasan
klasikal 28,57%, kemudian meningkat
menjadi 73,89 dengan ketuntasan
klasikal 46,43% pada siklus | dan
pada siklus 1l kembali meningkat
menjadi 82,43 dengan ketuntasan
75%.
Pendekatan Culturally
Responsive Teaching yang
menyesuaikan pembelajaran dengan
konteks budaya siswa (Jawa), dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih  bermakna, relevan, dan
menyenangkan bagi siswa. Telah
ditunjukkan juga bahwa media puzzle
yang digunakan dalam pembelajaran
akan menarik perhatian siswa,
mendorong partisipasi aktif,
mengembangkan pemahaman
konseptual, dan meningkatkan kerja
sama tim. Selain itu, pelaksanaan
tindakan kelas yang dilakukan secara
bertahap dan reflektif, seperti
perbaikan manajemen waktu pada
siklus I, turut berkontribusi terhadap
keberhasilan pembelajaran. Dengan
demikian, media puzzle berbasis
pendekatan Culturally Responsive
Teaching layak dijadikan sebagai
alternatif

salah satu strategi

pembelajaran yang inovatif untuk

meningkatkan hasil belajar siswa di

tingkat sekolah dasar.
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